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ABSTRAK

Rudi Hartono.A (154210372) Agroindustri Pisang Kipas di Kelurahan
Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau
(Studi Kasus Pisang Kipas Sumatra) Bimbingan Ibu Sisca Vaulina, SP., MP

Produksi pisang yang<berlimpah sehingga diperlukan adanya produk olahan
berbasis pisang, salah satu berupa agroindustri-pisang goreng.kipas. Pisang goreng
kipas merupakan salah satu produk agroindustri dengan menggunakan pisang
kepok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) karakteristik pengusaha
dan profil usaha Agroindustri Pisang Kipas di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan
Tenayan Raya Kota Pekanbaru,«(2) teknologi produksi dan proses produksi (3)
produksi, biaya produksiy pendapatan, efisiensi’dansnilai tambah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini metode studi kasus di Kelurahan Sialang Sakti
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru yaitu usaha pisang kipas sumatera.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2022. Analisis data secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan umur pengusaha
44 tahun dan rata-rata umur tenaga kerja 19-30 tahun. Rata-rata tingkat
pendidikan pengusaha 12 tahun dan tenaga kerja 12 tahun. Pengalaman usaha
yang dimiliki pengusaha 7 tahun dan rata-rata tenaga kerja 2 tahun. Jumlah
tanggungan keluarga pengusaha yaitu 4 jiwa dan rata-rata tanggungan keluarga
tenaga kerja 2 jiwa. Skala usaha tergolong dalam usaha kecil, modal sepenuhnya
bersumber dari modal pribadiyaitu Rp. 100.000.000,-: Jumlah penggunaan tenaga
kerja sebanyak 11 orang. Rata-rata penggunaan bahan baku sebanyak 154
kg/proses produksi. Penggunaan bahan penunjang sebesar Rp. 1.185.000/proses
produksi. Penggunaan tenaga, kerja sebesar 3,65 HOK/prosesproduksi. Teknologi
yang digunakan pada usaha“--agroindustri pisang goreng.kipas menggunakan
teknologi sederhana. Total biaya produksi dalam pengolahan agroindustri pisang
goreng kipas sebesar Rp. 1.671.415/proses produksi. Produk yang dihasilkan
sebanyak 93 kg atau 945 buah pisang kipas dengan 260 grade A, 280 buah grade
B dan 399 buah grade C. Harga jual 32.000/kg. Harga jual grade A Rp. 4.500,
grade B Rp. 3.500 dan grade C Rp. 2.500/buah. .Pendapatan kotor per proses
produksi yang diterima pengusaha sebesar Rp.3.174.500/proses produksi dan
pendapatan bersih sebesar Rp..1.304.585/proses produksi. Efisiensi usaha
agroindustri pisang goreng kipas (RCR) sebesar 2,25. Jumlah nilai tambah yang
diperoleh sebesar Rp. 8.903/kg dengan rasio nilai tambah 19,14%. Rasio nilai
tambah sebesar 46,07 % berarti bahwa setiap Rp 100 nilai pisang Kkipas
mengandung nilai tambah sebesar Rp. 46,07 ,-.

Keyword: Pisang Goreng Kipas, Agroindustri, Nilai Tambah



ABSTRACT

Rudi Hartono.A (154210372) Fan Banana Agroindustry in Sialang Sakti
Village, Tenayan Raya District, Pekanbaru City, Riau Province (Sumatra
Fan Banana Case Study) Guidance by Mrs. Sisca Vaulina, SP., MP

Banana production is abundant, so it is necessary to have banana-based processed
products, one of which is the fan-fried banana agro-industry. Fan fried banana is

one of the agro-industrial products using kepok bananas. This st dy aims to
analyze: (1) entrepreneur characte : 2
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling penting baik dalam jangka
panjang pembangunansekonomi maupun untuk pemulihan ekonomi jangka
pendek. Kebijakan pembangunan  pertanian tersebut diarahkan agar pertanian
menjadi sector yang tangguh dalam menghadapi globalisasi dengan sistem
pertanian’ berkelanjutan;:dalam sistem ekonomityang demokratis dan dalam
pemerintahan yang terdesentralisasi (Sumodinningrat, 2001).

Pisang (musa paradisiaca, L) merupakan tanaman asli asia tenggara
termasuk Indonesia dan sangat digemari oleh sebagian besar penduduk dunia.
Pisang termasuk tanaman buah tropika beriklim basah dengan curah hujan
sepanjang tahun 1500-2500 mim. per tahun. Tanaman-pisang menyebar diseluruh
Indonesia dengan sentra produksi di Pulau Jawa. Tanaman pisang Yyang
dibudidayakan secara intensif-dengan imenerapkan teknologi yang benar dapat
memberikan keuntungan yang tinggi dan mampu bersaing dengan tanaman yang
lain . Apalagi pisang saat ini sudah memasuki jajaran komoditas ekspor nonmigas
yang dapat memberikan'sumbangan devisa negara.yang cukup tinggi.

Pisang kipas adalah produk makanan ringan yang dibuat dari irisan buah
pisang dan digoreng, dengan atau tanpa bahan tambahan makanan yang diijinkan.
Tujuan pengolahan pisang adalah untuk memberikan nilai tambah dan
meningkatkan pendapatan. Prosedur operasional pengolahan Pisang Kkipas terdiri
dari beberapa kegiatan meliputi penyiapan bahan baku, penyiapan peralatan,
pengupasan, pengirisan, pencucian, penggorengan, penirisan  minyak,

pengemasan, pelebelan.
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Tingginya tingkat produksi pisang serta harga yang menguntungkan
sehingga menumbuhkan keinginan sebagian msayarakat untuk mengolah pisang
menjadi beberapa produk yang memiliki nilai tambah seperti pisang keju, keripik

pisang, kolak pisang, pisang salai dan pisang kipas.

produksi, ketersedian

daya alam
diharapkan
tenaga kerja

Keca

RALNANAEY

-

n 2020.

No Pertumbuhan

(%)
1 4.8
2 1.02
3 | Bukit Raya 12.75
4 | Marpoyan Damai 125 40.66
5 | Tenayan Raya 3.78
6 | Limapuluh - 2 -
7 | Sail - 1 -
8 | Pekanbaru Kota - - -
9 | Sukajadi 15 39 1.6
10 | Senapelan 2 - -
11 | Rumbai 3.330 887 0.73
12 | Rumbai Pesisir 611 830 2.79

Jumlah 5.623 9.729

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2020



Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa produksi pisang di Kota Pekanbaru
meningkat, pada Tahun 2019 produksi pisang sebanyak 5.623 Kuintal meningkat
pada Tahun 2020 menjadi 9.729 Kuintal. Pada Tahun 2020, produsen utama
pisang di Kota Pekanbaru adalah Kecamatan Tenayan Raya. Produksi pisng di
Kecamatan Tenayan Raya sebanyak 7.582 Kuintal (77,93% produksi pisang di
Kota Pekanbaru terdapat di Kecamatan Tenayan Raya).

Banyaknya hasil produksigisang di-Kecamatan Tenayan Raya mendorong
masyarakat -untuk _mengolah pisang mejadi berbagai nmacam" produk olahan
dikarenakan sifat buah pisang yang mudah rusak dan busuk. Selain itu inovasi
produk dapat memberikan nilai tambah dari buah pisang tersebut serta
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Masyarakat di Kecamatan
Tenayan Rayacenderung mengolah pisang menjadi- pisang kipas dikarekan
keuntungan yang didapatkan lebih jika dibandingkan dengan produk olahan
pisang lainnya. Selain itu pengolahan pisang kipas cukup mudah dan daya tahan
juga lebih lama meski dalam proses pemasakannya tidak menggunakan bahan
pengawet. Selain pisang Kipas, pisang juga telah banyak menjadi bahan olahan
aneka produk makanan lainnya yang bernilai tinggi seperti, cake, nagasari, pisang
goreng, keripik pisang, pisang salai, tepung,.sari buah dan sirup.

Pada saat ini pengolahan pisang di Kecamatan Tenayan Raya masih
dikatakan sederhana disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang dimilik oleh
pengusaha pisang di Kecamatan Tenayan Raya terhadap teknologi modern dalam
proses pengolahan pisang. Dengan teknologi sederhana dapat mempengaruhi
ternadap hasil prosuksi dan juga rendahnya nilai tambah yang didapatkan oleh

sebab itu diperlukan agroindustri untuk pengolahan pisang agar dapat
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meningkatkan hasil produksi yang tinggi dan dapat meningkatkan nilai tambah
dan juga perekonomian masyarakat.
Pisang Kipas Sumatra sudah memiliki beberapa tempat untuk memasarkan

produknya, biasanya toko yang memesan pisang kipas merupakan toko-toko yang

matra disekitar lokasi

Kipas ini pengus nake 3 ).kepok. Agar yang
di hasilkan me ekstu G { ahan lebih lama.
Bahan baku yang digunakan da 'j ‘- 2 -L ari luar daerah
yaitu Pulau

Berdasarkan penjelasa . | ertarik melakukan

1.  Bagaimana karakteristik pengusaha dan profil Agroindustri Pisang Kipas di
Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru?

2. Bagaimana teknologi produksi dan proses produksi Agroindustri Pisang
Kipas di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota

Pekanbaru?
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1.3.

Mengetahui produksi, biaya produksi, pendapatan, efisiensi dan nilai
tambah usaha Agroindustri Pisang Kipas di Kelurahan Sialang Sakti

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana pertanian di Universitas Islam
Riau.

Bagi Pengusaha, sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam
meningkatkan pendapatan dan sebagai pengambil keputusan usaha

kedepannya.
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3. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memberi masukan dan bahan
pertimbangan dalam rangka peningkatan pendapatan daerah.

4.  Bagi Pembaca, hasil kajian ini dapat dijadikan informasi dan bahan studi

kepustakaan untuk penelitian selanjutnya.

14
: stri Pisang
e
Kipas di Kelu Pekanbaru

(Studi Ka bahan baku,

teknologi Diaya produksi,

akan Analisis

navat

Deskriptif

€

<Y

%
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pisang
Komoditas Pisang dikenal dari Bahasa Arab Maus dan menurut lineus
an, linneus memberikan

termasuk keluarga aceae. Beberapa ahli menye

erserat. Batang

ebar, helainya

Secara taksonomi tanaman ikasikan sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Famili - Musaceae,
Genus : Musa

Spesies : Musa paradisiaca L (Kaleka, 2013).



Secara umum pisang dapat tumbuh di seluruh kawasan Indonesia, tanah
yang baik adalah tanah yang kering tetapi memiliki kapasitas air yang baik rata-
rata pH tanah berkisar antara 4,5 dan 7,5 (Maharani, 2005). Tanaman pisang
komersial merupakan tanaman monokotil dan dibiakkan dengan cara vegetatif.
Tanaman ini hanya berbuah sekali lalu mati, akan tetapi pada bonggolnya tumbuh
tunas dan kemudian menjadi anakan. Pertumbuhannya sangat mudah, karena
pisang dapat tumbuh bahkan pada tanah yang masam sekalipun. Jenis-jenis pisang
yang ada memiliki perbedaan morfologi, yang memberikan variasi dalam kultivar
pisang, diantaranya dari warna buah, warna batang, bentuk daun, bentuk buah dan
masih banyak lagi karakter yang membedakan kultivar pisang. Pisang juga
dikatakan sebagal tanaman abadi karena perkembangan pisang yang terus
menerus yang tidak ada habisnya. Berawal dari munculnya tunas dari umbi
kepermukaan dan berkembang terus-menerus melanggengkan kehidupan pisang
(UNCST, 2007):

Bagian buah pisang bervariasi, panjangnya bervariasi, panjangnya antara
10-18 cm dengan diameter sekitar 2,5-4,5 cm. Buah berlingir 3-5 alur, bengkok
dengan ujung meruncing atau membentuk leher botol. Daging buah (mesokarpa)
tebal dan lunak. Kulit buah(epikarpa). yang.masth muda berwarna hijau, namun
setelah tua (matang) berubah menjadi Kuning strukturnya tebal sampai tipis. Buah
pisang termasuk buah buni, bulat memanjang, membengkok, tersusun seperti sisir
dua baris, dengan kulit berwarna hijau, kuning, atau coklat. Tiap kelompok buah
atau sisir terdiri dari beberapa buah pisang. Berbiji atau tanpa biji, bijinya kecil,
bulat, dan berwarna hitam. Buahnya dapat dipanen setelah 80-90 sejak keluarnya

jantung pisang (Cahyono, 2002).
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Buah pisang mengandung gizi cukup tinggi yaitu kolestrol rendah serta

Vitamin B6 dan Vitamin C tinggi. Zat gizi terbesar pada buah pisang masak

adalah kalium sebesar 373 miligram/100 gram pisang. Pisang juga merupakan

sumber karbohidra, Vitamin A dan C, serta mineral. Komponen karbohidrat

terbesar pada b ati a, dan akan diubah
menjadi . 0 (15-20%).
Kandungan e WAS”M sedia dalam
\@ﬁ#@ R
waktu singkat, g\asb iakan kalori sesaat.
Karbohidr igunakan dan
dapat secar se sebagai bahan
alternatif p i k,";'}ZO . éeé‘:ér izi dalam 100
gram buah at dil -paija 2 :_-
Tabel 2. Ka i Da
NO U Z 3 MLAH
1 |En r \®) 99 KKkl
2 Kar 2,849
3 Gula 12,23 g
4 Serat 2,26 9
5 Lemak - * 0,33 g
6 Protein 1,09 ¢
7 | Vitamin A 3 g
8 | Thiamin (Vit B 0,031 mg
9 Riboflavin (Vit B1) 0,073 mg
10 | Niasin (Vit B2) 0,665 mg
11 | Asam Fanthothanik (Vit B4) 0,334 mg
12 | Vit B6 0,367 mg
13 | Folat (Vit B9) 20 pg
14 | Kalsium 8,7 mg
15 | Zat Besi 5mg
16 | Vitamin C 0,26 mg
17 | Magnesium 27 mg
18 | Fosfor 22 mg
19 | Potasium 358 mg

Sumber : USDA, 2007.




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa kandungan protein dan kalori
lebih tinggi dibandingkan gizi yang lain, sehingga pisang diminati oleh
masyarakat baik dalam bentuk produk olahan atau dalam bentuk primer. Pisang

dapat diolah menjadi produk yang dibutuhkan masyarakat, baik sebagai produk

Artinya: Da an kanan, - ahagi golo itu. Berada di
¢ i erduri, dan yang bersusun-
dan air yang

Pisang kepok memiliki jantung yang berbentuk bulat seperti telur dan
kelopak luar dari jantung pisang warnanya ungu. Satu tandan pisang kapok

biasanya memiliki panjang 30-60 cm serta satu tandanya terdiri dari 5-9 sisir
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dengan jumlah buah sebanyak 10-14 buah. Sementara itu, pisang ini berbentuk
segitiga, segiempat, atau bulat.

Daging buah pada pisang kepok warnanya putih sedikit kekuning-kuningan.
Rasa dari pisang ini sedikit keras atau kurang empuk dan teksturnya sedikit
berkapur. Pisang kepok masih-dibagi menjadi.beberapa jenis, seperti pisang kepok
kuning, pisang kepok siem cangklong, pisang kepok saba, pisang kepok gajih
putih, dan pisang kepok gajih kuning: Risang Kepok mempunyai kandungan serat
yang cukup tinggi, sehingga sangat baik untuk “melancarkan pencernaan.
Kandungan wvitamin C sangat cocok untuk meningkatkan kekebalan tubuh,
sehingga radikal bebas bisa dicegah agar tidak masuk ke dalam tubuh. Bagi ibu
hamil, pisang kepok bisa dijadikan sebagai asupan untuk menambahkan energi
tubuh. Sudah bukan hal asing lagi jika pisang kepok sangat cocok untuk diolah
menjadi beberapa masakan, seperti pisang goreng, bolu pisang, keripik, dan masih
banyak lagi.
2.2. Karakteristik Pengusaha

Menurut Hidayatullah (2010) karakter adalah kualitas, kekuatan mental,
moral atau budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus sebagai pendorong
serta pembeda antara individu yang satu dengan yang lainnya. Maksudin (2013),
karakter adalah ciri khas setiap individu berkenaan dengan jadi dirinya (daya
galbu) yang merupakan sari pati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara
berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama baik
dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara.

Karakteristik seseorang dapat dilihat dari pengambaran keadaan, kondisi,

identitas serta setatus seseorang. Karakteristik pengusaha dapat diamati dengan

11
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beberapa variabel yang dapat mengambarkan pengusaha pisang Kipas yang
meliputi: umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman
berusaha serta luas lahan pengusaha pengolah pisang. Karakteristik pengusaha
akan dijelaskan sebagai berikut :

1.

2008).

2.  Tingkat Pe

Individu akan dianggap mampu menduduki suatu jabatan tertentu dengan latar
belakang pendidikan yang jelas dan tinggi. Tingkat pendidikan manusia pada
umumnya menunjukkan daya kreatifitas manusia dalam berpikir dan bertindak.

Pendidikan rendah mengakibatkan kurangnya pengetahuan dalam pemanfaatan

sumber daya alam yang tersedia.

12
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3. Pengalaman Berusaha
Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang
bekerja didalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja sebagai

pengusaha). Hal ini disebabkan semakin lama seseorang bekerja berari

pengalaman bek pengaruhi pendapatan
(Suwit L N
ey
enurut man sangat
penting ka ' [ tusan dengan

cara meng
dengan carz
dan menjad

4. Jumla
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besar beban

dengan berbasis idustri yang terkait dengan pertanian terutama pada sisi
penanganan paska panen.

Agroindustri adalah salah satu cabang indutri yang berkaitan langsung
dengan pertanian. Agroindustri merupakan bagian dari empat subsistem

penyediaan sarana produksi, usahatani, pengolahan hasil (agroindustri),

pemasaran dan sarana penunjang. Peranan agroindustri terhadap perekonomian
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nasional dapat dilihat dari kemampuannya meningkatkan devisa melalui ekspor.
Penyedian keperluan bahan baku pokok masyarakat dalam bentuk pangan bernilai

gizi tinggi, serta peningkatan nilai tambah terhadap produksi pertaniaa,

peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja (Soekartawi, 2003).

ah suatu unit
(kesatuan) menghasilkan

bangunan @ rasi tersendiri

Ataany

mengenai

Rann

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai
bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan
tersebut. Adapun proses kegiatan agroindustri pisang yaitu,

1.  Panen
Setelah buah yang akan dipanen ditentukan tingkat ketuaannya dan telah

memenuhi syarat, maka batang pohon dipotog pada posisi ketinggian 1 meter,
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kemudian dipotong setengah diameter batang dan pohon di rebahkan. Tandan
pisang di potong Setelah pohon direbahkan.
2.  Pasca Panen

Ada beberapa perlakuan Cara Penanganan Pasca Panen Tanaman Pisang

o
=)
,:_ﬁ erlindung dari

o

pasar. Umumnya persyaratan mutu buah pisang yang akan diekspor adalah
seragam baik tingkat ketuaan, ukuran maupun kultivarnya. Buah mempunyai
bentuk bagus, ukuran dan jumlah buah/sisir tertentu, tangkai buah pada sisiran
kuat, bersih, bebas dari kotoran, serangan jamur, bakteri dan serangga, bebas

kerusakan (perubahan warna, cacat, memar, busuk, dan lain-lain.

15



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

C. Pemeraman
Buah pisang tergolong buah yang klimaterik artinya buah yang kurang tua

saat panen, menjadi matang selama penyimpanan, hanya saja mutunya kurang

baik, rasanya kurang enak dan aromanya kurang kuat. Buah yang cukup tingkat

bambu untuk tempat masuknya asap. Daun kelapa dibakar, asapnya dimasukkan
ke dalam bumbung bambu dengan cara dikipas. Pengasapan dilakukan 2 kali
setiap 12 jam sekali, setelah pengasapan buah dibiarkan di dalam lubang selama
24 jam. Setelah 24 jam buah diangkat dari dalam lubang, diangin-anginkan,
kemudian dibungkus daun pisang kering dan siap diangkut ke daerah

pemasarannya.
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% Pemeraman Dengan Karbit
Karbit (CaC2) adalah bahan penghasil gas karbit yang dapat memacu
kematangan buah. Pemeraman dengan karbit dilakukan di pohon atau sesudah

dipanen. Bila buah masih dipohon, segumpal karbit (10 gr) diletakkan diantara

< Peme

Buah eri alas koran.
Bagian atas : 3 at pisang yang
diperam, dalz ari g . enjadi m ain daun gamal

dapat pula diperguns indi 3 ) picung (Pangum

tertusuk dan memar) juga memudahkan penanganan selama pengangkutan untuk

distribusi dan pemasaran. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

pengangkutan:

% Kemasan jarak dekat menggunakan keranjang bambu dengan kapasitas 3-4
sisir, namun ada yang menggunakan peti kayu berisi 150 pisang gandeng

(per 2 buah).

17
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1.

Kemasan untuk pemasaran dalam negeri dianjurkan buah berupa sisiran
dengan menggunakan peti kayu ukuran 19 cm x 33 cm x 23 cm dengan
menggunakan lapisan lembaran plastik berlubang dan bantalan kertas

potongan.

Kemasan

Penyimpanan dengan suhu rendah, suhu 10 C dan kelembaban 85-90%.
Buah yang disimpan masih berwarna hijau akan bertahan selama 5 minggu
dan buah yang sudah masak mempunyai daya simpan 11 hari.

Penyimpanan dengan menggunakan KmnO4 vyaitu dengan tujuan untuk
menyerap etilen yang dihasilkan oleh buah, tahan disimpan selama 3

minggu pada suhu ruangan.

18
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2.4. Produksi
Produksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan produk
baik berupa barang maupun jasa, yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh

konsumen. Produksi memiliki beberapa tujuan mulai dari menghasilkan barang

sehingga secare a pr 3 ng apa yang telah
di capai.
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2.5. Harga

Menurut Amstrong (2012) harga dapat didefenisikan secara sempit sebagai
jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa. Atau dapat
didefenisikan secara luas harga sebagai jumlah nilai yang ditukarkan konsumen
untuk keuntungan memiliki dan menggunakan produk atau jasa Yyang

memungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang wajar dengan cara dibayar

untuk nilai pelanggan yang diciptakannya.
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Menurut Charles ( 2001), harga merupakan suatu hal yang diberikan dalam
pertukaran untuk mendapatkan sesuatu barang maupun jasa. Dalam proses
menentukan keputusan pembelian, konsumen cenderung akan lebih menggaki
informasi mengenai harga, dimana hal ini merupakan hal yang sangat diperlukan,
sebab persepsi konsumen mengenai harga suatu produk dapat dijadikan sebagai
suatu standarisasi mutu produk berdasarkan nilai harga pada produk tersebut.
Menurut Tjiptono (2006), harga, merupakan sejumlah uang yang memiliki manfaat
tertentu yang digunakan untuk memperoleh suatu jasa atau produk tertentu.

2.6. Biaya Produksi

Biaya merupakan nilai dari semua masukan ekonomis yang diperlukan,
yang dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilkan suatu produk.
Biaya dalam preses produksi berdasarkan jangka waktu dapat dibedakan menjadi
dua yaitu biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang. Biaya jangka pendek
berkaitan dengan penggunaan biaya dalam waktu atau situasi yang tidak lama,
jumlah masukan (input) faktor produksi tidak sama, dapat berubah-ubah. Namun
demikian biaya produksi jangka pendek masih dapat dibedakan adanya biaya tepat
dan biaya variabel, sedangkan dalam jangka panjang semua faktor produksi
adalah biaya variabel (Lipsey, etal 1990).

Mulyadi (2015) biaya ada dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya
tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam berusaha yang tidak tergantung pada
jumlah produksi yang akan dihasilkan. menurut undang-undang perpajakan di
indonesia mengatur bahwa untuk aktiva tetap berupa bangunan permanen

memiliki umur manfaat atau masa manfaat selama 20 tahun lamanya. sedangkan
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untuk bangunan yang tidak permanen atau yang tidak tahan lama memiliki umur
masa manfaat maksimal selama 10 tahun.
Biaya produksi atau cost production merupakan biaya yang dikeluarkan

suatu perusahaan atau badan usaha, mulai dari proses pengelolaan bahan mentah

pengolaha

2.7. Pendz
Pendapatan adalah j B dite h penduduk atas

prestasi ke a selama gguan, bulanan

Pendapatan merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan karena dengan
adanya pendapatan maka operasional perusahaan kedepan akan berjalan dengan
baik atau dengan kata lain bahwa pendapatan merupakan suatu alat untuk
kelangsungan hidup perusahaan (Mubyarto, 2003).

Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan dan pengeluaran dari

jumlah total usaha. Penerimaan usaha adalah nilai dari produk total usaha dalam
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jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Penerimaan
dapat dihitung dengan cara mengalikan produksi total dengan harga yang berlaku
di pasaran. Pengeluaran total usaha adalah nilai yang habis dipakai atau
dikeluarkan dalam proses produksi.

Untuk melihat besar dan_kecilnya pendapatan dapat dipengaruhi dari
beberapa faktor vaitu efisiensi biaya produksi, produk yang efisien akan dapat
meningkatkan pendapatan bersih-pengusaha, karena proses produksi yang efisien
akan menyebabkan biaya produksi per proses akan semakin rendah, dan faktor
lainnya yaitu efisiensi pengadaan bahan baku dan faktor-faktor produksi.

Kieso, dkk (2011), pendapatan adalah arus kas masuk aktiva dan/atau
penyelesaian kewajiban dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa,
dan aktivitas pencarian laba lainnya yang merupakan operasi-yang utama atau
besar yang berkesinambungan selama suatu periode.

Diana dan Setiawati ~(2017) menyatakan bahwa pendapatan adalah arus
masuk bruto dari-manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas
selama suatu periode jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

2.8. Efisiensi

Efisiensi usaha dapat dihitung dari perbandingan antara besarnya
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi, yaitu dengan
menggunakan R/C rasio atau Return Cost Ratio. Dalam perhitungan analisis,
sebaiknya R/C dibagi dua, yaitu R/C yang menggunakan biaya secara riil
dikeluarkan pengusaha dan R/C yang menghitung semua biaya, baik biaya yang

riil dikeluarkan maupun biaya yang tidak riil dikeluarkan (Soekartawi, 1995).
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Pendapatan yang tinggi tidak selalu menunjukkan efisiensi yang tinggi,
karena kemungkinan pendapatan yang besar tersebut diperoleh dari investasi yang
besar. Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi per satuan produk
yang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara yang
ditempuh untuk mencapai tujuan_tersebut adalah memperkecil biaya keseluruhan
dengan mempertahankan produksi yang telah dicapai untuk memperbesar
produksi tanpa menigkatkan biaya keselurahan (Rahardi, 2005).

Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara nilai output dan nilai input.
Semakin tinggi rasio output terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi
yang dicapal. Efisiensi sebagai pencapaian output maksimum dari penggunaan
sumber daya tertentu. Jika output yang dihasilkan lebih besar dari sumber daya
yang digunakan maka semakin tinggi pula tingkat  efisisensi yang dicapai.
(Nicholson. 2002).

2.9. Nilai Tambah (value added)

Menurut Hayami (1987), menyatakan bahwa nilai tambah adalah selisih
antara komoditas yang mendapat perlakuan pada tahap tertentu dan nilai korbanan
yang digunakan selama proses berlangsung. Terdapat dua cara dalam menghitung
nilai tambah, yaitu dengan-menghitung nilai.tambah selama proses pengolahan
dan menghitung nilai tambah selama proses pemasaran. Nilai tambah (value
added) adalah penambahan nilai suatu komoditas karena mengalami proses
pengolahan, pengangkutan, atau penyimpanan dalam suatu proses produksi.
defenisi dari nilai tambah adalah pertambahan nilai suatu komoditas karena

adanya input fungsional yang diberlakukan pada komoditi bersangkutan. Input
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fungsional tersebut berupa proses pengubahan bentuk (form utility), pemindahan
tempat (place utility), maupun penyimpanan (time utility).

Nilai tambah (value added) adalah pertambahan nilai suatu komoditas
karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan ataupun penyimpanan dalam
suatu produksi. Dalam proses pengolahan nilai.tambah dapat.didefinisikan sebagai
selisih antara nilai produk dengan nilai biaya bahan baku dan input lainnya, tidak
termasuk tenaga kerja. Sedangkan marjin adalah selisih antara nilai produk
dengan harga bahan bakunya saja. Dalam marjin ini“tercakup komponen faktor
produksi yang digunakan yaitu tenaga Kkerja, input lainnya dan balas jasa
pengusaha pengolahan.

2.10. Penelitian Terdahulu

Ameccl (2018), telah melakukan penelitian dengan judul analisi pendapatan
dan nilai tambah agroindustri susu kedelai di Kota Mataram. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis (1) pendapatan sagroindustri- susu kedelai (2)
kelayakan usaha agroindustri susu kedelai (3) nilai tambah usaha agroindustri
susu kedelai (4) mengetahui hambatan yang dihadapi produsen agroindustri susu
kedelai di kota Mataram. Penelitian ini dilakukan di kota Mataram Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Responden ‘dipilin® secara sensus dengan jumlah populasi
sebanyak 7 unit usaha agroindustri susu kedelai. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Rata-rata pendapatan yang
diperoleh pengusaha agroindustri susu kedelai di Kota Mataram sebesar Rp.
14.481.016/bulan. (2) Dilihat dari aspek finansial usaha susu kedelai di kota

Mataram layak untuk dikembangkan dengan nilai RC ratio 2,26 dan BEP produksi
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693,64 ltr/bulan untuk harga BEP Rp. 8.445/kg, dan penerima BEP Rp.
3.823.603/bulan. (3) Nilai tambah yang diperoleh pengusaha agroindustri susu
kedelai di kota Mataram adalah Rp. 108.293/kg bahan baku dengan ratio nilai
tambah sebesar 83,18%. (4) Hambatan yang dialami pengusaha susu kedelai di
kota Mataram adalah inovasi-produk dan keterbatasan modal. Cara menghadapi
hambatan kurangnya inovasi produk yaitu pengusaha harus berani membuat
kemasan yang lebih menarik. dam finovatif ssehingga konsumen lebih tertarik
dengan produk susu kedelai yang dijual, dan keterbatasan modal.

Anjam, dkk (2018), telah melakukan penelitian dengan judul Analisis Usaha
Agroindustri Sale Pisang di Kabupaten Pacita. Penelitian ini_bertujuan untuk
menganalisis biaya, penerimaan, keuntungan, efisiensi usaha, risiko usaha, dan
break even point agroindustri sale pisang di Kabupaten Pacitan. Pengambilan
sampel responden dilakukan secara purposive sebanyak 40 responden.

Hasil penelitian menunjukaan rata-rata biaya total usaha agroindustri sale
pisang basah Rp 2.318.419,80, sale pisang kering Rp 4.900.254,37, sale pisang
basah dan kering Rp 4.801.185,48. Penerimaan rata-rata sale pisang basah Rp
3.716.666,67, sale pisang kering Rp 9.003.676,47,.sale pisang basah dan kering
Rp 8.178.750,00. Keuntungan rata-rata sale pisang basah Rp 1.398.246,87, sale
pisang kering Rp 4.103.422,10, sale pisang basah dan kering Rp 3.377.564,52.
Efisiensi usaha sale pisang basah 0,60, sale pisang kering 0,84, sale pisang basah
dan kering 0,70. Koefisien variasi (CV) sale pisang kering 0,31, nilai batas bawah
keuntungan (L) Rp 533.332,58. Koefisien variasi (CV) sale pisang kering 0,67,
nilai batas bawah keuntungan (L) -Rp 1.415.116,01. Koefisien variasi (CV) sale

pisang basah dan kering 0,15, nilai batas bawah keuntungan (L) Rp 2.362.192,69.
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BEP penerimaan sale pisang basah Rp 1.296.978,75, BEP produksi sale pisang
basah 548 ons, BEP harga sale pisang basah Rp 1.428,18. BEP penerimaan sale
pisang kering Rp 1.240.359,94, BEP produksi sale pisang basah 441 ons, BEP
harga sale pisang basah Rp 1.470,23. BEP penerimaan sale pisang basah dan
kering Rp 1.318.591,44, BEP produksi sale pisang basah dan kering 536 ons.

Arya, dkk. (2022), telah melakukan penelitian dengan judul Analisis Nilai
Tambah Agroindustri Keripik Pisang dan-Pemasarannya di Kecamatan Narmada
Kabupaten ‘Lombok Barat.© Penelitian ini bertujuan untuk™mengetahui 1)
Menganalisis nilai tambah pada agroindustri keripik pisang 2) Menganalisis
penyerapan tenaga kerja pada agroindustri keripik pisang 3) Menganalisis
efisiensi pemasaran keripik pisang. Analisis data meliputi analisis nilai tambah
menggunakan metode Hayami. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data secara observasi dan wawancara berpedoman pada
daftar pertanyaan yang telah disiapakan sebelumnya. -Penentuan wilayah
penelitian dilakukan secara purposive sampling. Unit analisis pada penelitian ini
adalah agroindustri Keripik pisang. Penentuan responden dilakukan dengan
sensus. Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber
data pada penelitian ini adalah data primer.dan data sekunder. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis nilai tambah metode Hayami dan
analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Untuk 1 kg bahan baku pisang segar
diperoleh 0,18 kg keripik pisang dengan penerimaan Rp. 7.738,10 dan nilai
tambah sebesar Rp 2.609,23/kg bahan baku. Dari penerimaan tersebut: 29,54%

untuk bahan baku, 36,74% untuk sumbangan input lain, 6,06% untuk penggunaan
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tenaga kerja dan keuntungan 27,89%. 2) Penyerapan tenaga kerja yang diperlukan
dalam proses produksi keripik pisang adalah 7,52 HKO per proses produksi atau
0,07 HKO/kgBB. Produktivitas usaha sebesar Rp 9.015,82/HKO lebih kecl dari
upah minimum Kabupaten Lombok Barat tahun 2021 sebesar Rp 72.777,77/HKO.
3) Pemasaran keripik pisang-di.Kecamatan. Narmada Kabupaten Lmbok Barat
tidak efisien dengan share produsen sebesar 43,33% < 60%.

Elida (2020), telah melakukan penelitian dengan judul Agroindustri Sagu di
Kabupaten ‘Kepulauan“Meranti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pendapatan agroindustri tepung sagu dan olahan tepung sagu, menentukan nilai
tambah sagu. Penelitian dilakukan di Kabupaten Kepulauan Meranti dan dipilih
terdiri dari 9 kecamatan, yaitu Kecamatan Tebing Tinggi, Tebing Tinggi Barat,
Tebing Tinggi Timur, Ransang, Ransang Barat, Rangsang Pesisir, Merbau, Pulau
Merbau, dan Tasik Putri Puyu. Sampel dipilih dengan metode purposive
(pertimbangan) dengan jumlah sebanyak 7 kilang dari 27 kilang dan 10 pengusaha
dari 35 pengusaha. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan bersih agronodustri
sagu per proses produksi sebesar.Rp 61.558.308, sedangkan pendapatan pengolah
tepung sagu meliputi mie sagu sebesar Rp 3.911.324, kerupuk sagu Rp 533.802,
sagu rendang Rp 548.132, sagu lemak Rp 100.569. 2) Agroindustri tepung sagu
dan olahan tepung sagu efisien dan layak untuk dikembangkan, nilai Return Cost
Ratio (RCR) lebih besar dari satu. 3) Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan

tual sagu menghasilkan tepung sagu per kg bahan baku sebesar Rp 623,62,
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sedangkan pada olahan tepung sagu, sagu lemak memberikan nilai tambah lebih
besar dibandingkan olahan lainnya(kerupuk sagu, mie sagu dan sagu rendang).
Irmala (2018), telah melakukan penelitian dengan judul Nilai Tambah Dan
Kelayakan Usaha Keripik Pisang Gosong Skala Industri Rumah Tangga” (Studi
Kasus : Desa Teratak  Perkebunan Sei_Bejangkar, Kecamatan Sei Balai,
Kabupaten Batu Bara). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah
usaha keripik pisang gosong, untukimenganalisis pendapatan usaha keripik pisang
gosong, dan untuk menganalisis kelyakan usaha keripik pisang gosong. Metode
penarikan sampel menggunakan Sample Jenuh yaitu semua anggota populasi
diambil sebagai anggota sampel. Sampel yang diteliti sebanyak 15 pengusaha
keripik pisang gosong. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis nilai
tambah , analisis pendapatan usaha dan analisis kelayakan usaha (R/C, dan B/C).
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Nilai tambah yang diperoleh dari
pisang awak menjadi keripik pisang gosong adalah dengan-rasio nilai tambah
41%artinya untuk-setiap Rp.100 nilai produk akan diperoleh nilai tambah Rp.41
hal ini menunjukan bahwa nilai tambah yang dihasilkan dari pisang awak menjadi
keripik pisang gosong sangat tinggi, dengan persentase sumbangan input lain
yaitu 42%. Bagian tenaga kerja 11% dengan.pendapatan tenaga kerja yaitu 17%.
Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan yaitu sebesar 47%. Dari hasi
penelitian diperoleh pendapatannya rata-rata sebesar Rp 7.493.231 untuk lbulan
produksi keripik pisang gosong. Didaerah penelitian usaha keripik pisang gosong
mendapat R/C sebesar 1,50 sehingga R/C 1,50> 1 maka usaha keripik pisang
gosong layak untuk diusahakan dan dilihat dari B/C sebesar 0,50 sehingga B/C

0,50 < 1 maka usaha keripik pisang gosong di daerah penelitian tidak layak untuk
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diusahakan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti biaya
penggunaan bahan baku pisang awak, biaya penggunaan minyak goreng dan biaya
penggunaan tenaga kerja . Rekomendasi penelitian : Semoga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pengusaha keripik pisang gosong, karena dari hasil penelitian
yang saya lakukan “usaha.. keripik pisang gosong. ini sangat baik
kedepannya.semoga dengan adanya penelitian ini dapat memotivasi. pengusaha
keripik pisang gosong untuk. lekihrmeningkatkan produksi dalam usaha keripik
pisang gosong.

Naazilah, S. (2021), telah melakukan penelitian dengan judul Analisis
Pendapatan Usaha Keripik Pisang di UMKM RUS Mekar Sari di Desa Pulorejo
Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Penelitian int bertujuan untuk mengetahui
tingkat pendapatan dan kelayakan usaha. Lokasi penelitian ini- dilakukan secara
sengaja (Purposive Sampling) dan dilaksanakan pada bulan Februari sampai
dengan April 2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis biaya, pendapatan, pendapatan, dan R/C ratio.

Hasil penelitian pada RUS Mekar Sari, sebuah usaha kecil, menengah, dan
mikro, memperoleh pendapatan Rp. 41.780.433,3, perincian pendapatan 2018 Rp.
12.043.833,3, pendapatan Rp. 11.942.833,3 pada tahun 2019 dan 2020 adalah Rp.
3.970.433.3. Nilai kelayaka R/C ratio yang diperoleh di RUS Mekar Sari tahun
2018 adalah 1,27, kemudian 1,25 pada tahun 2019, kemudian nilai R/C ratio pada
tahun 2020 adalah 1,14, dan diperoleh hasil selama tahun 2018-2020 Rasio R/C
adalah 1,39. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa UMKM RUS Mekar Sari

layak untuk dijalankan.
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Ridho dan Darus (2020), dengan judul Analisis Agroindustri Dodol Buah-
Buahan di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak (Studi Kasus Ud.
Putra Mandiri). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Karakteristik
pengusaha, tenaga kerja dan profil usaha (2) Penggunaan bahan baku dan bahan
penunjang, teknologi produksi,. tahapan pengolahan dan. produksi (3) Biaya
produksi; pendapatan, efisiensi dan nilai tambah. Penelitian ini menggunakan
metode Studi Kasus pada UD.-Rutra:Mandirisdi Desa Buantan Besar Kecamatan
Siak Kabupaten Siak. Pengambilan sampel dilakukan “secara sensus.
Jumlahresponden yang diambil sebanyak 7 orang terdiri dari 1 pengusaha dan 6
tenaga kerja. Jenis data terdiri dari data primer dan skunder. Metode analisis data
terdiri dari analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Umur pengusaha 51 Tahun.
Tingkat pendidikan pengusaha 14 tahun. Jumlah tanggungan keluarga 4 orang dan
pengalaman berusaha 20 tahun. Umur tenaga kerja rata-rata-31,5 Tahun. Tingkat
pendidikan tenaga kerja rata-rata 10,5 Tahun. Jumlah tanggungan keluarga tenaga
kerja rata-rata 1,6 orang. Usaha didirikan pada tahun 2000 dengan sumber modal
sendiri dan tenaga kerja sebanyak 6 orang (TKLK). (2) Bahan baku yang
digunakan sebanyak 120 Kg/Proses Produksi..Produksi yang di hasilkan sebanyak
240 Kg/Proses Produksi. (3) Biaya total pada usaha agroindustri dodol buah-
buahan Rp.5.108.877/Proses produksi. Pendapatan kotor Rp. 12.000.000/Proses
Produksi dan pendapatan bersih Rp. 6.892.123/Proses Produksi. Efisiensi sebesar
2,3 sudah efisien. Nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp. 3.826.000/Kg. Rasio
nilai tambah Rp.3.826%. Margin keuntungan Rp.62.000/Kg. Rasio sumbangan

input lain 6.270% dan keuntungan pengusaha sebesar 6.169%.
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Setiawati, dkk (2017), melakukan penelitian berjudul “Strategi
Pengembangan Agroindustri Kerpik Pisang (Studi kasus pada Seorang Pengusaha
Keripik Pisang di Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan dan
pendapatan, faktor internal..dan eksternal yang berpengaruh terhadap
pengembangan agroindustri keripik pisang, alternatif strategi yang dapat
diterapkan dalam pengembangan-agroindustri keripik pisang di Desa Hegarmanah
Kecamatan Cidolong Kabupaten Ciamis. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini.adalah metode studi kasus. Data yang dikumpulkan meliputi data
primer dan skunder. Penarikan responden dalam penelitian ini dilakukan
purposive sampling, responden yang diambil satu orang pengusaha keripik pisang
dan sebagai responden pendukung yaitu satu orang pemerintah.Desa Hegarmanah
dan satu orang dari dinas pertanian.

Hasil penelitian bertujuan bahwa: 1) besarnya biaya total yang dikeluarkan
oleh pengusaha keripik pisang dalam satu kali proses produksi sebesar Rp.
1.369.385,57, penerimaannya sebesar ~ Rp. 2.500.000,00 dan pendapatannya
sebesar Rp. 1.130.614,33. 2) faktor internal dan eksternal yang berpengaruh pada
pengembangan agroindustri- keripik ‘pisang.di Desa Hegarmanah Kecamatan
Cidolong Kabupaten Ciamis terdiri dari kekuatan, kelemahan dan peluang,
ancaman. Faktor-faktor yang menjadi kekuatan yaitu tersedianya cukup jumlah
tenaga kerja, produksi mudah dilakukan, produk keripik pisang yang tahan lama,
harga produk yang terjangkau. Sedangkan faktor-faktor yang menjadi kelemahan
yaitu keterbatasan permodalan, kualitas SDM yang masih kurang, pengemasan

produk masih sederhana, dan promosi masih kurang. Faktor-faktor yang menjadi
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peluang yaitu tidak ada pesaing produk sejenis distu daerah, pangsa pasar yang
masih luas, permintaan semakin meningkat, cuaca tidak mempengarihi produksi.
Faktor-faktor yang menjadi ancaman yaitu kelangkaan bahan baku, fluktuasi
harga bahan baku, kurang adanya peran dari pemerintah, dan kenaikan harga
sarana produksi...3) alternative. yang dapat.diterapkan dalam pengembangan
agroindustri keripik pisang Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolong Kabupaten
Ciamis.

Susanto, H. (2019), Telah melakukan penelitian_dengan judul Analisis
Usaha Agroindustri Pisang Goreng Coklat Keju di Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis karakteristik pengusaha dan profil usaha pisang goreng coklat keju,
(2) ketersediaan bahan baku, teknologi produksi, penggunaan input, biaya,
produksi, pendapatan, efisiensi dan nilai tambah agroindustri pisang goreng coklat
keju di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan metode survei dilaksanakan di Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Tujuan utama yang ingin dicapai
oleh pengusaha pisang goreng coklat keju dalam melakukan usaha agroindustri ini
adalah sebagai sumber pendapatan. keluarga dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, menambah kesejahteraan anggota keluarga, menciptakan lapangan
kerja serta kegiatan ekonomi. Bahan baku untuk pembuatan pisang goreng coklat
keju adalah buah pisang kepok. Pengusaha memperoleh bahan baku pisangnya
dengan cara membeli secara langsung di pasar. Rata-rata kebutuhan bahan baku
pisang adalah sebanyak 9,70 kg/proses produksi/hari dengan harga rata-rata Rp

6.444,44/kg, dimana biaya bahan baku sebesar Rp 62.000/proses produksi/hari.
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Rata-rata biaya produksi pada usaha agroindustri pisang goreng coklat keju adalah
sebesar Rp 337.147/proses produksi/hari. Pisang goreng coklat keju yang

dihasilkan dalam satu kali proses produksi rata-rata sebanyak 14,83 kg. Rata-rata

harga jual sebesar Rp 46.888,89/kg. Pendapatan kotor yang diterima pengusaha

tanaman yang mempunyai prospek cerah karena diseluruh dunia hampir setiap
orang gemari mengkonsumsi buah pisang.

Ketersediaan bahan baku yang melimpah merupakan potensi yang baik
untuk keberlanjutan usaha pisang kipas Sumatra, hal ini dapat dilihat dari

meningkatnya jumlah bahan baku yang digunakan pengusaha setiap tahunnya.
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Adapun kelemahan dari usaha ini adalah masih menggunakan teknologi yang
masih sederhana, hal ini berdapmpak pada jumlah produksi yang akan di proses.
Penelitian ini mengunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis

deskriptif kuantitatif serta menggunaan metode Hayami. Analisis deskriptif
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Potensi :

Ketersediaan Bahan Baku Melimpah

Kelemahan Usaha :
Penggunaan Teknologi Produksi Yang Masih Sederhana

v

Agroindustri-Pisang Kipas di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan
Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau (Studi Kasus Pisang Kipas Sumatra)

Analisis Deskriptif Kualitatif
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2. Skala Usaha Kuantitatif
3. Modal Usaha 2. Metode Hayami
4. Tenaga Kerja
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=
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada usaha
umatra terletak di Kelurah

pengolahan Pisang Kip n Sialang Sakti Kecamatan

2022 samp ni 2 - lan penelitian,
survei, penelitian, pengumpt ata apa ata_dan penyusunan

laporan ak

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Data primer
adalah data yang diperoleh melalaui wawancara langsung dengan pengusaha dan
pekerja dengan mengunakan kuesioner atau daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan serta pengamatan langsung dilapangan yang meliputi identitas
responden (umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga dan pengalaman usaha)

dan juga terkait dengan profil usaha yang meliputi sejarah usaha, skala usaha,
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modal usaha dan penggunaan tenaga kerja. Kemudian data terkait penyedian
bahan baku, harga bahan baku, bahan penunjang, jumlah dan jenis peralatan yang

digunakan, tenaga kerja, jumlah produksi serta harga jual Pisang Kipas.

Data skunder adalah sumber data yang diperoleh melalui perantara baik

gunakan dalam

asional sebagai

berikut:

1. pisang menjadi
2 uk menyerupai Kipas.
3 Ja pisang Kipas yang menjadi

objek dalam penelitian (Tahun).

4.  Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang sudah dilalui pengusaha
dan tenaga kerja usaha Pisang kipas (Tahun) .

5. Pengalaman usaha adalah lama pengusaha pisang kipas membuka usaha

(Tahun).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya jiwa yang tinggal satu
tempat yang membutuhkan biaya (jiwa).

Sejarah usaha merupakan lama berdiri usaha sampai saat ini yaitu dari tahun

2015 sampai 2022 (Tahun).

ampuan

nyaat D

meengelola usahanya

engolah pisang

kan setiap hari.

Biaya tetap adalah biaya yang digunakan dalam produksi yang besarnya
tidak dipengaruhi kuantitas output yang dihasilkan (Rp/proses produksi).
Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam produksi yang besarnya

berubah-ubah (Rp/Proses Produksi).

38



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

17. Biaya produksi adalah beban atau biaya yang dikeluarkan baik biaya tetap
ataupun biaya tidak tetap dalam setiap proses produksi (Rp/Proses
Produksi).

18. Produksi adalah hasil dari pengolah pisang kipas (Kg).

19. i otor dengan total biaya

20. (Rp/Proses
21. biaya yang
22. ah bahan baku dan
3.5.
utnya ditabulasi

dan dianalisis
3.5.1. Karakteri ri Pisang Kipas

stri Pisang Kipas yang
mempengaruhi tingkat . Data yang diambil adalah

karakteristik pengusaha berupa (umur pengusaha, tingkat pendidikan, pengalaman
usaha dan jumlah tanggungan keluarga) dan data profil usaha berupa (sejarah
usaha, skala usaha, modal usaha dan tenaga kerja). Setelah data diperoleh maka

akan dirangkum dan kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.
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3.5.2. Teknologi Produksi dan Proses Produksi Pisang Kipas
Untuk mengalisa penggunaan bahan baku pisang kipas dapat dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Teknologi pengolahan dan proses produksi dianalisis

secara deskriptif kualitatif yaitu dengan menganalisis teknologi dengan proses

aktor produksi,

yaitu semus ; liberikan agar m Jengan kualitas

yang baik. Perhit S RS I R B | it

Keterangan:
TC = Total Biaya Produksi (Rp/proses produksi)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Proses Produksi)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp/Proses Produksi)
X, =Pisang Kepok (KQ)

X, =Tepung (Kg/ Proses Produksi)

X5 = Minyak Goreng (Liter /Proses Produksi)
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X4 = Plastik (Lembar/Proses Produksi)
Xs  =Pack Kardus (Unit/Proses Produksi)
X¢ = Gas Elpigi (Kg/Proses Produksi)

P, =Harga Pisang Kepok (Rp/Kg)

P>
P3
P4
P5
Pe
D

ipas umumnya
tidak habis dipe : satu Kali 85 ate I umur ekonomis
lebih dari satu tahur 2 d akan hanya dihitung
berupa nilai / an peralatannya ; ‘ dihitung dengan
metode garis S ethc panto (2003), sebagai
berikut:
D=0 VO T, (3)
Keterangan:

D = Nilai Penyusutan Alat (Rp/Proses Produksi)
C  =Harga Beli Alat (Rp/unit)
NS = Nilai Sisa 20% Dari Harga Beli (Rp/Unit/tahun)

UL = Masa Pakai Alat (Tahun)
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3.5.3.3. Pendapatan
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan
laba atau rugi suatu usaha. Laba atau rugi diperoleh dengan melakukan

perbandingan antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan atas pendapatan

enilai keberhasilan

n dari seluruh
ang Kipas dikali

dengan har nghitung an | aitu (Soekartawi,

TR= . N« TN 1 cerrreinnnenen(4)

Q

Pendapatan bersih adalah selisish Antara penerimaan dan pengeluaran total
usaha. Penerimaan suatu usaha adalah sebagai produk total dalam waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual (Soekartawi, 2000).Pendapatan bersih
dihitung dengan rumus menurut Soekartawi (1993) sebagai berikut:

B TRTC .ot eeeeeeeeeeeeeeeeeeeveeseeseeeereeeressee e ()

Keterangan:
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T = Pendapatan Bersih (Rp/Proses Produksi)
TR = Pendapatan Kotor (Rp/Proses Produksi)
TC = Biaya Produksi (Rp/Proses Produksi)

3.5.3.4. Efisiensi

ang Kipas dianalisis

\ ‘ \ 5‘&“‘ .00‘ awi (1991)
g

Kriteria yang

g 3.8 %

RCR >1 ensi (Untung)
RCR <1 ﬁ idak Efisiensi (Rugi)
RCR =1 ‘@ n Pada Titik Impas

Untuk mengetahui besarnya pah dan keuntungan pada agroindustri
Pisang Kipas dilakukan analisis menggunakan metode Hayami, dapat disajikan

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Metode Perhitungan Nilai Tambah (value added) Hayami (1987)

I | Output Input Dan Harga Rumus Satuan
1 | Output a Kg
2 | Input b Kg
3 | Tenaga Kerja Langsung C Hok
4 | Faktor Konversi d =a/b
5 | Koefisien Tenaga Kerja Langsung e =c/b Hok/Kg
6 | Harga Output f Rp/Kg
7 | Upah Tenaga Kerja Langsung g Rp/Kg
Il | Pendapatan Dan Keuntungan
8 | Harga Bahan Baku h Rp/Kg
9 | Sumbangan Input Lain i Rp/Kg output
10 | Nilai Output j =d/f Rp/Kg
11 | Nilai Tambah K =j-hzi Rp/Kg
Rasio Nilai Tambah | =k/j*100 %
12 | Pendapatan Tenaga Kerja m =e*g Rp/Kg
Pangsa Tenaga Kerja n=m/k*100 | %
13 | Keuntungan 0 =k-m Rp
Tingkat Keuntungan p =o/k*100 %
I11 | Batas jasa pemilik faktor produksi
14 | Marjin q=j-h Rp/Kg
Pendapatan tenaga kerja langsung r =m/gq*100 %
Sumbangan input lain s =i/q*100 %
Keuntungan perusahaan t =0/g*100 %

Sumber : Hayami, 1987

Berdasarkan Tabel 3--secara. ioperasional perhitungan tersebut akan

dihasilkan keterangannya sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Output adalah pisang. yang dihasilkan dari-konversi Pisang Kipas selama
satu kali produksi (Kg).

Input adalah bahan baku berupa pisang yang akan diolah menjadi Pisang
Kipas dalam satu kali Proses Produksi (Kg).

Tenaga kerja adalah jumlah hari orang kerja yang digunakan untuk proses
pengolahan Pisang Kipas (HOK).

Faktor konversi adalah banyaknya output yang dihasilkan dari jumlah bahan

baku yang di olah selama satu kali Proses Produksi.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Koefisien tenaga kerja menunjukkan jumlah tenaga kerja langsung dalam
proses pengolahan Pisang Kipas (HOK).
Harga output adalah nilai jual untuk Pisang Kipas (Rp/Kg).

Upah tenaga kerja adalah biaya untuk tenaga kerja berdasarkan jumlah jam

gL G

o
o
o
o
]
"]

Keuntungan adalah bagian yang diterima pengusaha (Rp).

Tingkat keuntungan adalah tingkat keuntungan dari nilai produk (Rp).
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis
Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota
Pekanbaru. Kecamatanii

ni merupakan hasil pemekaran.dari Kecamatan Bukitraya.

kawasan

v 5V

e

dalam angk
jumlah desg
Ibu kota ke
Adapun bata

Sebelah Tim

<22

N
“‘
0
-

Sebelah Barat
Sebelah Utara
Sebelah Selatan
4.2. Keadaan Umum Penc
Jumlah penduduk Kelurahan Sialang Sakti mencapai 23.706 jiwa pada
Tahun 2021. Untuk mengentahui lebih jelas jumlah penduduk di Kelurahan

Sialang Sakti menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2021.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)
1 Tidak sekolah/belum sekolah 2.580

2 Tidak/Tamat SD 1.650

3 Tamat SD Sederajat 2.768

4 SLTP/sederajat 3.550

5 9.128

6 416

7

8

9

terbanyak jumlah 9.128

jiwa. Sed ndidikan yaitu

Strata I11 de

setengan mengant "* Kar

. % -

mencari pekerjaan atau dag a-‘ c -L,- erantau. Jumlah penduduk
| . |\ )

Kelurahan Sialang Sakti pada tercatat sebanyak 23.706 jiwa.

Perhitungan jumlah penduduk dikelompokkan dalam (dua) kategori yaitu jumlah
penduduk menurut tingkat umur dan jumlah penduduk menurut agama. jumlah

penduduk menurut Jenis Kelamin untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Umur, Jenis Kelamin, Tahun 2021

No | Golongan Umur Jenis Kelamin Total (Jiwa)
Laki-laki Perempuan
1 /04 791 1.087 1.878
2 |59 698 670 1.368
3 |10-14 328 467 795
4 |15-19 D5( 1.979
5 2.160
6
7
8
9
10
11
12
13
14

dan konghochu. Jumlah p
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Agama, Tahun 2021

No Agama Jumlah (Jiwa)

1 Islam 22.384
2 Khatolik 438
3 Protestan 797
4 Hindu 10
5 Budha 73
6 Konghochu 4

Jumlah 23.706

Sumber : Kelurahan Sialang Sakti, Tahun 2021
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Berdasarkan Tabel 6, Jumlah penduduk menurut Agama terbanyak Islam
dengan jumlah 22.384 jiwa. Sedangkan Jumlah terendah penduduk menurut

Agama vyaitu Konghochu dengan jumlah 4 jiwa. Maka berdasarkan Tabel 6

penduduk Kelurahan Sialang Sakti mayoritas beragama Islam.

H. Hasan
4.4. Kead

Usaha 3 1 ' & : perintah  bersama
dengan masya

sosial materia

3 w . an Raya disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Jumlah Fasilitas Pe k gkat Pendidikan di Kecamatan
Tenayan Raya, 2020.
. . Jumlah Sekolah (Unit)

No Jenjang Pendidikan Negeri Swasta Jumiah
1. | Sekolah Dasar (SD) 30 7 37
2. | Madrasah Ibtidaiyah (MI) - 11 11
3. | Sekolah Menengah Pertama (SMP) 6 11 17
4. | Madrasah Tsanawiyah (MTS) - 8 8
5. | Sekolah Menengah Atas (SMA) 3 2 5
6. | Madrasah Aliyah (Ma) - 3 3
7. | Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) 1 6 7
8. | Akademi/Perguruan Tinggi - 2 2
Jumlah 40 50 90

Sumber : BPS, Pendataan Potensi Desa (Podes) 2020
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Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa untuk tingkat pendidikan di
Kecamatan Tenayan Raya sudah dilengkapi dengan adanya perguruan tinggi
sehingga memudahkan penduduk untuk melanjutkan pendidikan ketingkat
perguruan tinggi. Pendidikan berperan penting dalam perkembangan dan

kemajuan suatu

4.4.2.
Pendud wnszqm cam agama
e )
yaitu, Isl \('R\ a(’ i terdapat di
Kecamata a e jid, 118 unit
musholla, jI ih jelas mengenai
jumlah tem afa}:n ] -an:-f_za t a Tabel 8.
Tabel 8. Ju ilitas Tempat Ib i Kec ya, 2020.
No Tempat Ibac P Jumlah (Unit)
1. | Masj | 134
2. | Mushalla | 118
3. | Gerej | 33
4. | Klente 3
. 288
Sumber : Kant
Dari Tabel 0 matan Tenayan Raya
terbanyak yaitu masjid n i Jumlah Tempat Ibadah di
Kecamatan Tenayan Raya teren teng dengan jumlah 3 unit.

4.4.3.Kesehatan

Kecamatan Tenayan Raya berupaya dalam meningkatkan kualitas kesehatan
bagi masyarakat. Menurut sumber BPS, Pendataan Potensi Desa, sarana kesehatan
yang di miliki Kecamatan Tenayan Raya adalah Puskesmas dengan rawat inap,
Puskesmas tanpa rawat inap dan Poliklinik/balai pengobatan. Sarana fasilitas

kesehatan di sajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Tenayan Raya, 2020.

No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah (Unit)

1. | Puskesmas Dengan Rawat Inap 1

2. | Puskesmas Tanpa Rawat Inap 1

3. | Poliklinik/Balai Pengobatan 13
Jumlah 15

Sumber : BPS, Pendataan Potensi Desa (Podes) 2020

kup beragam,

namum did enduduk usia

p
kerja lima 0
penduduk d

dilihat pada

‘Q\E\ﬁ\i‘i

Tabel 10. Jumlah Pen )21.

NO 9. Jumlah(Jiwa)
1 i Neger 760
2 . 172
3 | TNI/POLRI 120
4 | Petani/Pekebun 2.450
5 | Indutri Rumah Tangga 3.007
6 | Perdagangan 2.265
7 |Jasa lainnya 1.000
8 | Pertukangan 2.700
9 | Buruh Perkebunan 3.420
10 | Buruh Teransportasi 210
11 | Wiraswasta 2.970
12 | Ibu Rumah Tangga 800
13 |Lain-Lain/Belum Bekerja 3.250

Jumlah 23.706

Sumber : Kelurahan Sialang Sakti, 2021.

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jumlah mata pencaharian terbanyak yaitu buruh perkebunan dengan jumlah
sebanyak 3.420 orang. Selanjutnya disusul jumlah Indutri Rumah Tangga
sebanyak 3.007. jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani atau perkebun
sebanyak 2.450, sedangkan untuk jumlah yang sedikit yaitu TNI/POLRI sebanyak

120.

Tenayan Raya dapat dilihat pada Tabe

Tabel 11. Luas Panen Dan Produksi Tanaman Sayur-Sayuran Menurut Jenis
Sayuran di Kecamatan Tenayan Raya,2020

No Jenis Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi (Kuintal)
1. Bayam 33 2.930
2. Kangkung 22 2.310
3. Cabai Besar 3 67
4. Ketimun 6 791
5 Cabai Rawit 33 4

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS
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Berdasarkan Tabel 11, bahwa produksi cabai rawit di Kecamatan Tenayan
Raya adalah 4 kuintal/prosuksi dengan luas lahan 33 hektar dibandingkan dengan
cabai besar yang produksi mencapai 67 kuintal dengan luas lahan 3 hektar, dengan
demikian produksi cabai rawit yang dihasilkan belum memenuhi kebutuhan di

Kecamatan Tena

n Raya juga
membu - WA@W&@,H' :
\| W 7
Tabel 12. i \LQ - i u% tan Tenayan
No is Tan (Kuintal)
1. | Papa 44
2. | Pisa 82
3. | Man B - - 5 78
4. | Duri =~ >y 23
Sumber : B ian Hortikultura S
Berda | 12 dapat dilihat bahv pada tanaman
Durian deng oduk intal/ Foe oduksi tertinggi
. R .
yaitu tanama asil/prodiiksi:7. ksi dan tanaman
Pepaya 6.944 k
4.5.2. Tanaman P u -
Subsektor tanama enayan Raya memberikan
kontribusi terhadap perekonomi n Tenayan Raya baik dalam bentuk

nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja. Tanaman yang dominan di Kecamatan
Tenayan Raya adalah kelapa sawit dan karet. Luas lahan dan produksi tanaman
perkebunan di Kecamatan Tenayan Raya di sajikan pada Tabel berikut ini:

Tabel 13. Produksi Tanaman Perkebunan di Kecamatan Tenayan Raya,2020

No Jenis Tanaman Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. | Kelapa Sawit 3.082 2.314
2. | Karet 2.724 323

Sumber : Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru, Tahun 2021
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Pada Tabel 13 memberikan informasi bahwa tanaman kelapa sawit
merupakan tanaman produksi tertinggi dengan luas lahan 3.082 Hektar dengan
produksi sebanyak 2.314 Ton. Jika dibandingkan dengan tanaman karet dengan

luas lahan 2.724 Hektar, dengan hasil produksi sebanyak 323 Ton. Berdasarkan

akat Kecamatan

Tenayan R juga sebagai

usaha inves pulasi ternak di
Kecamatan
Tabel 14. Po
No
1.
2.
3.
4. 99
5. | Domba 40
6. | Kuda 16
7. | Ayam Pedaging 2.655.377
8. | Ayam Kampung 134.844
9. | ltik 474
10. | Itik Manila 1.693
11. | Ayam Petelur 700

Sumber : Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru, Tahun 2021

Dari Tabel 14 diatas dapat dilihat bahwa ternak dengan populasi terendah
adalah kerbau dengan populasi 99 ekor, domba 40 ekor dan kuda dengan populasi
16 ekor. Populasi terbanyak yaitu ayam kampung dengan jumlah 134.844 ekor,

dan ayam pedaging berjumlah 2.655.377 ekor.
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4.6. Ekonomi
Sarana perekonomian yang ada di Kecamatan Tenayan Raya seperti Toko,
Warung/Kios mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya apalagi

pasar kaget yang menjamur dimana-mama seiring dengan pertumbuhan ekonomi.

g. ada di Kecamatan
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Responden dan Profil Usaha Agroindustri Pisang Goreng
Kipas

5.1.1. Karakteristik Pengusaha dan Tenaga Kerja

tenaga kerjé
Tabel 15. Umur, Jenis
an Keluarga dan

g Goreng Kipas

e

7

N Pekerja
0 mlah (Jiwa)
1 |Umur
a.19-25 4 5
b.26-32 4
c. 33-38 1
d. 39-45 -
2 | Pendidikan
a. 12 10
3 | Pengalaman Berusa
a. 1-4 10
b. 5-8 -
4 | Tanggungan Keluarga
Belum Menikah - 8
a. 1-2 - 2
b. 3-4 1
a. Umur

Umur adalah salah satu indikator yang menentukan produktif atau tidaknya
seseorang dalam bekerja dan mengelola usaha agroindustri yang dijalankan serta

mempengaruhi fisik orang itu juga. Pada umumnya seseorang yang memiliki



umur yang masih muda memiliki fisik yang lebih kuat dan keinginan yang lebih
kuat dalam mencoba inovasi baru serta lebih berani dalam pengambilan resiko.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2018) kelompok umur 0-14 tahun
dianggap sebagai kelompok penduduk yang belum produktif secara ekonomis,
kelompok penduduk  umur 15-64 tahun sebagal kelompok penduduk yang
produktif. Pada Tabel 15, menunjukkan bahwa pengusaha termasuk dalam
kelompok penduduk umur produktif yaitusumur 44 tahun. Umur pengusaha pada
usaha ini tidak terlalu ‘berpengaruh, sebab biasanya pengusaha hanya bertindak
sebagai pengawas saja atau melakukan pekerjaan menjual produk ke pasar,
sedangkan yang menjalankan pekerjaan berat adalah tenaga kerjanya. Sedangkan
untuk umur tenaga kerja juga merupakan umur yang masih tergolong dalam
kelompok penduduk umur produktif, yaitu umur 19-35 tahun. Karena masih
tergolong dalam usia produktif dimana kemampuan bekerja masih baik sehingga
mampu untuk meningkatkan skala usaha dan. produktifitas dalam pembuatan
pisang goreng Kipas.
b.  Tingkat Pendidikan

Pendidikan formal adalah lama tahun yang ditempuh pengrajin dalam
mengikuti sekolah formal berdasarkan jenjang sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Pada Tabel 15 menunjukkan bahwa pengusaha memiliki tingkat
pendidikan selama 12 tahun atau sampai jenjang sekolah menengah atas (SMA).
Selanjutnya seluruh pekerja memiliki tingkat pendidikan selama 12 tahun atau
sampai jenjang sekolah menengah atas (SMA). Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir produsen dalam mengambil

keputusan yang berhubungan dengan produksi, sehingga akan mempengaruhi
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pendapatan dan kesejahteraan usaha pisang kipas, walaupun syarat pendidikan
formal tidak diperlukan dalam pembuatan pisang goreng Kipas.
c.  Pengalaman Berusaha

Pengalaman berusaha merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi
pelaku usaha dalam kemampuan. untuk mengelola usahanya. Dari hasil penelitian
dapat dilihat pada Tabel 15, menunjukkan bahwa pengusaha agroindustri pisang
goreng kipas mempunyai pengalaman usaha yang cukup lama dan berpengalaman
dalam menjalankan usahanya begitu juga dalam kegiatan memasarkan produknya
yaitu 7 tahun. Hal ini menjadi modal dasar sekaligus kelebihan yang dimiliki
pengusaha dalam mengelola dan memasarkan pisang goreng kipas. Begitu juga
pengalaman usaha yang dimiliki oleh tenaga kerja yang digunakan pada usaha
Sumatera, menunjukkan bahwa pengalaman dalam mengelola pisang goreng kipas
yaitu berada pada tingkat 1-4 tahun. Ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang
bekerja pada usaha . agreindustri pisang goreng  Kipas® Sumatera cukup
berpengalaman dalam mengelola usaha tersebut.

Tingginya pengalaman berusaha pada pengusaha dan tenaga kerja tersebut,
disebabkan karena ‘usaha agroindustri pisang goreng kipas merupakan mata
pencaharian pokok pengusaha dan tenaga. kerja yang telah berlangsung cukup
lama. Pengusaha yang sudah berpengalaman akan mudah mengatasi masalah yang
terjadi, karena pengusaha tersebut telah mengetahui dan menguasai lingkungan
usahanya. Selain itu tingkat keterampilan yang dimiliki juga semakin tinggi

dibandingkan dengan pengusaha pemula.
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d. Jumlah Tanggungan Keluarga
Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi aktivitas
pelaku usaha dalam mengelola usahanya. Semakin banyak anggota keluarganya,

maka beban ekonomi Kkeluarga juga akan semakin meningkat. Hal ini

usaha agroindustri
sehingga

1 pada usaha

tanggunga 3 : pada 0-2 jiwa. Hal
ini  menunjukka : "" ke '1" e ekerja  sehingga

rumah tangga

bapak Juni yang berlokasi di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Usaha
ini berdiri pada tahun 2015 dan masih berproduksi sampai saat ini, modal yang
digunakan untuk memulai usaha ini adalah modal sendiri. Pada awalnya usaha
agroindustri ini berproduksi dengan skala kecil untuk wilayah daerah sekitar jalan
Hangtuah. Walaupun tanpa palang nama, usaha ini cukup dikenal di daerah sekitar

Kelurahan Sialang Sakti. Karena usaha agroindustri pisang goreng kipas ini sudah
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berjalan cukup lama maka usaha ini sudah menguasai pemasaran pisang goreng
kipas yang ada di Kelurahan Sialang Sakti. Banyak konsumen yang langsung
datang membeli ataupun memesan pisang goreng kipas ke tempat usaha ini

diproduksi.

menjadi pi¢

Usaha  inc adala - akukan kegiatan
ekonomi yang bertujuan me _- : -_ sa, | sarkan BPS (2002),
perusahaan 1 :

memiliki te

industri kecil memiliki tenaga kerja sebanyak 5-19 orang.
5.1.2.3. Modal Usaha

Dilihat dari sumber modalnya, agroindustri pisang goreng kipas Sumatra
sepenuhnya bersumber modal dari keluarga atau usaha mandiri tanpa adanya

bantuan lembaga keuangan atau kredit. Adapun besarnya modal kekayaan yang

dimiliki usaha pisang kipas Sumatera yaitu sebesar Rp. 100.000.000, maka usaha
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agroindustri pisang goreng kipas sumatera ini tergolong dalam skala usaha kecil.
Yang mana penggunan modal pada usaha ini adalah untuk sewa ruko, pembelian
peralatan produksi serta kebutuhan lain baik dari bahan baku, sumbangan input

lain, ataupun upah tenaga kerja. Penggolongan tersebut berdasarkan UU RI No.20

usaha, begitu

juga usaha i ipas Sumatra. Tenaga kerja yang dimiliki usaha

pada saat di goreng dapat menghasilkan pisang kipas yang lebih renyah dan rasa
lebih enak dibandingkan dengan pisang kipas dari pisang yang lain.

Teknologi yang digunakan dalam memproduksi pisang goreng kipas masih
menggunakan teknologi sederhana. Dimana Alat-alat yang digunakan adalah alat
yang biasa digunakan untuk usaha agroindustri berbasis usaha kecil pada umunya.

Peralatan yang digunakan adalah pisau, alat pengiris pisang, parang, kuali
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penggorengan, peniris minyak, ember atau wadah tempat adonan, tampah, sendok
goreng, freezer besar dan frezeer kecil. Adapun peralatan yang digunakan untuk
memproduksi Pisang Kipas Sumatra dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Peralatan Dalam Usaha Agroindustri Pisang Goreng Kipas Sumatera,

Tahun 202
No | Komp a J?G"n'ﬁ;‘
1 1
2 2
3 A A 5
4 Pa 1
5 Ku r 3
6 Ko 3
7 Pen 4
8 Sen = — 1
9 |Sen i = N = 2
10 |Em = = 5
11 | Sen gadu iaft <4 1§ 5 2
13 | Tam 10
14 | Wad m U 2
15 | Kipas J 2
16 | Freez I 7
17 | Freeze ‘AT 4
18 | Tabung 18
19 | Mesin Pr T 2
1.  Alat Pengiris Pi
Alat pengiris pisang a ing utama dibutuhkan didalam

memproduksi Pisang Kipas Sumatra. Alat ini dapat membuat irisan pisang yang
ketebalan irisannya bagus dan mudah untuk dibentuk menjadi kipas.
2. Alat Pres/pengsegel Kemasan

Alat pres ini digunakan untuk mensegel kemasan pisang Kipas agar pisang
kipas dapat bertahan lebih lama mulai dari kerenyahannya, rasanya dan juga agar

pisang kipas lebih tahan lama didalam kemasan.
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3. Kuali Penggorengan
Kuali penggorengan adalah alat yang digunakan untuk menggoreng pisang
kipas . Kuali yang digunakan adalah kuali yang terbuat dari stainless steel.

4, Pisau

Spatula adalah alat yang digunakan untuk proses penggorengan dan

penirisan minyak menggunakan alat peniris minyak.
8.  Kipas Anggin
Digunakan untuk mendinginkan pisang goreng kipas yang baru siap

digoreng, tujuannya adalah agar pisang cepat dingin.
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9.  Kompor gas
Kompor gas adalah jenis alat yang digunakan untuk proses penggorengan

pisang kipas , komopr gas yang digunakan adalah jenis kompor dua tungku yang

terbuat dari stainless steel.

dan berdiamter
nan yang tidak
menempel [ yang memiliki

panjang 60

tenaga kerja yang digunakan 11 (sebelas) orang, untuk melihat proses Pisang

kipas Sumatera dapat dilihat pada Gambar 2.
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Pengadaan Bahan Baku

2

Pengupasan
(2 jam, menggunakan 0,75 HOK)

1.

kepok kuning dipilih karena dinilai memiliki kandungan air yang cukup rendah
dan juga dapat menghasilkan pisang kipas yang renyah dan juga memiliki rasa
yang lebih enak dibandingkan jenis pisang lainnya. Bahan baku diantar langsung

ke lokasi produksi oleh pedagang besar pisang kepok di Kota Pekanbaru.
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2.  Pengupasan

Gambar 4. Pisang kepok yang su'dah di kupas

Apabila bahan baku sudah tersedia selanjutnya adalah melakukan proses
pengupasan bahan baku atau proses pemisahan buah dengan kulitnya. Pada proses
ini harus menggunakan sarung tangan dan juga menggunakan pisau yang tajam
agar memudahkan dalam pengupasan bahan baku pisang. Karena kita ketahui
dalam membuat pisang Kipas, pisang yang digunakan adalah pisang yang setengah
masak atau kuning. Pada usaha ini proses pengupasan dapat memakan waktu
selama 2 jam dengan menggunakan 3 orang tenaga kerja, salah satu dari pekerja
adalah pemilik usaha.

3. Pengirisan

Setelah bahan baku siap dikupas maka proses selanjutnya adalah proses
pengirisan pisang. Proses pengirisan menggunakan alat pengiris yang khusus
sehingga dapat menghasilkan irisan pisang yang bagus dan tipis. Pisang yang
sudah siap diiris ditampung pada wadah tampan yang sudah disiapkan dan apabila

pisang yang diiris sudah cukup banyak maka sudah dapat dilakukan proses
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penggorengan. Proses pengirisan memakan waktu kurang lebih 2 jam dengan
jumlah tenaga kerja 5 orang.

4, Pembuata Adonan

GeirTwr 6. Pembuatan Adonan

Pembuatan adonan adalah mencampur bahan-bahan yang sudah di racik

olenh pengusaha yaitu tepung, garam dan air. Kemudian adonan diaduk

menggunakan sendok pengaduk sampai benar benar merata dan sesuai dengan

kekentalan yang di inginkan. Tenaga kerja yang digunakan di pakai untuk proses
ini berjumlah 2 orang, masing-masing karyawan membuat adonan 20 kg tepung.

5. Proses Penggorengan

Gambar 7. Proses Penggorengan ﬁ’iséng Kipas
Setelah proses pengirisan proses selanjutnya adalah proses penggorengan,
penggorengan dilakukan dengan cara memanaskan minyak goreng terlebih dahulu
diatas kuali penggorengan. Apabila minyak sudah cukup panas maka masukkan
irisan pisang ke dalam adonan yang telah di buat sebelumnya. kemudian goreng

hingga matang atau bewarna kuning keemasan.
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6.  Pendinginan.

ARV 1o AR
A

Gambar 8. Proses eningian isang Goreng Kipas

Setelah proses penggorengan maka proses selanjutnya adalah proses
pendinginan. Pendinginan.dilakukan setelah goreng pisang kipas sudah ditiriskan
dari penggorengan. Tenaga kerja yang digunakan dalam proses ini sebanyak 2
orang. Goreng pisang Kipas didinginkan menggunakan kipas angin. Pendinginan
dilakukan sampail goreng pisang kipas benar-benar dingin agar saat pengemasan
tidak mengeluarkan embun yang nantinya akan mempengaruhi masa simpan
goreng pisang kipas tersebut.

7. Proses Pengemasan

Gmbar Sp rose Pengemasan

Setelah melakukan proses pendinginan maka selanjutnya proses
pengemasan. Pengemasan menggunakan kemasan jenis standing pouch berukuran
3 kg dan satu kemasan berisi 800-1000 gram pisang Kipas. Setelah pisang kipas
dimasukkan kedalam kemasan selanjutnya kemasan di pres atau di segel
menggunakan alat pres agar kemasan tertutup dengan sempurna dan pisang kipas

dapat bertahan lama.
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5.3. Produksi, Harga, Analisis Biaya, Pendapatan, Efisiensi Usaha dan Nilali
Tambah Agroindustri Pisang Kipas

5.3.1 Produksi

Produksi merupakan hasil akhir dalam setiap proses produksi yang
dilakukan. Dalam usahavini hasil akhir nya adalah pisang goreng kipas. Pengusaha
akan mengalokasikan faktor produksi seefisien dan.seefektif. mungkin untuk
memperoleh produk yang optimum yang nantinya akan berdampak terhadap
pendapatan pengusaha .agroindustri_pisang goreng kipas. Berdasarkan Tabel 17
(Lampiran 7) menunjukkan bahwa pisang goreng Kkipas yang dihasilkan dalam
satu kali proses produksi dibagi menjadi 3 (tiga) grade, yaitu grade A, grade B,
dan grade C. Pembagian grade ini di bedakan oleh besar pisang kipas, semakin
besar pisang maka pengusaha akan menjual lebih mahal. Produksi dikemas dalam
kantong plastik putih khusus.makanan berukuran 3 kg dengan jumlah 1 plastik
berisi 10 (sepuluh) buah pisang goreng kipas, kemudian setelahnya plastik dipress
menggunakan alat press dan langstung dimasukkan freezer untuk dibekukan.
5.3.2 Harga

Dalam menentukan harga jual, pengusaha Agroindustri Pisang Goreng
Kipas Sumatera telah mengumpulkan informasi mengenai harga dari pengusaha
lainnya. Berdasarkan Tabel 17 (Lampiran 7) diketahui bahwa harga Pisang
Goreng Kipas terbagi 3 (tiga) Grade A vyaitu Rp. 4.500/buah, Grade B Rp.
3.500/buah dan Grade C sebesar Rp. 2.500/ buah.
5.3.3 Biaya Produksi

Usaha agroindustri pisang goreng kipas merupakan suatu proses yang
mengolah pisang kepok menjadi pisang goreng kipas. Biaya produksi dalam

agroindustri pisang goreng kipas adalah sejumlah nilai uang yang dikeluarkan
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oleh pengusaha untuk kegiatan produksi pisang goreng kipas. Besarnya input

yang digunakan dalam suatu proses agroindustri akan mempengaruhi biaya yang

dikeluarkan sekaligus penerimaan yang akan diperoleh pengusaha. Biaya produksi

pada usaha agroindustri pisang goreng kipas terdiri dari biaya sarana produksi

seperti: biaya variabel dan biaya tetap. Biaya-variabel terdiri dari biaya bahan

baku, bahan penunjang, dan biaya tenaga kerja. Sedangkan yang termasuk biaya

tetap adalah biaya penyusutan.alat’ yang ‘digunakan dalam proses produksi dan

biaya penggunaan listrik untuk usaha. Adapun biaya produksi yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi

usaha pisang goreng kipas Sumatera.

Tabel 17. Distribusi Jumlah Penggunaan Biaya Produksi. Produksi, Pendapatan,
RCR Usaha Agroindustri Pisang Goreng Kipas Sumatera, Tahun 2022.

N : Harga il Persentase
o Uraian Satuan Jumlah (Rp/Unit) Nilai %)
A | Biaya Variabel
1. Bahan Baku
a. Pisang Kg 154 2.727 419.958 25
2.Sumbangan input lain
a. Garam Gram 2 3.500 7.000 0,4
b. Minyak Goreng Liter 8 20.000 160.000 10
c. Tepung Kg 40 8.000 320.000 19
d. Gas LPG Kg 9 6.000 54.000 3
e. Plastik Kemasan Lembar 670 200 134,0 5
f. Biaya Pack Kardus Unit 67 1.700 100.000 6
3. Tenaga Kerja Hok 3,56 60.000 213.750 13
Total 1.408.708
B | Biaya Tetap
4. Sewa Ruko [Hari 124.481 7
/Proses
5.Penyusutan Alat Produksi 38.925 23
6. Biaya Listrik [Hari 100.000
Total Biaya 1.671.415 100,00
C | Pisang Kipas
Grade A Buah 266 4.500 1.197.000
Grade B Buah 280 3.500 980.000
Grade C Buah 399 2.500 997.500
Total 3.174.500
D | Pendapatan
1. Pendapatan Kotor 3.174.500
2. Pendapatan Bersih 1.304.585
E | RCR 2,25
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Berdasarkan Tabel 17, dapat dilihat bahwa biaya produksi yang dikeluarkan
Usaha Agroindustri Pisang Kipas Sumatra adalah sebesar Rp. 1.671.415/Proses
Produksi.

5.3.4 Biaya Tetap

5.3.5 Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang totalnya berubah secara
peroperasional dengan perubahan total kegiatan atau volume yang berkaitan
dengan biaya variabel tersebut. Biaya variabel merupakan biaya yang dipengaruhi
oleh besar kecilnya volume produksi. Biaya variabel dalam proses produksi
pisang goreng kipas sumatera adalah biaya bahan baku, bahan penunjang dan

biaya tenaga kerja. Dapat dilihat pada Tabel 17 bahwa jumlah biaya variabel pada
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usaha agroindustri pisang kipas ini adalah sebesar Rp 1.408.708- /Proses
Produksi.
5.3.6 Penggunaan Bahan Baku

Bahan baku utama adalah pisang kepok, dan pisang kepok yang bagus untuk

memprodu angan Input Lain

tidak mem di peningkatan

mbangan Input

Tabel 18. D : an Sumbangan ain Per Proses
v Pisa eng Kipas Sumatera,

Jumlah
2

8

40

9

670

67

Gas LPG
Plastik Kemasan
Biaya Pack Kardus

o|ualwnd k| Z

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilat bahwa Sumbangan Input Lain yang
digunakan dalam memproduksi pisang goreng kipas adalah tepung, garam,
minyak goreng, gas LPG, plastik kemasan dan biaya pack kardus. Adapun jumlah

penggunaan bahan penunjang adalah sebesar Rp. 1,185,000 /Proses Produksi.
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5.3.8 Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah faktor produksi yang sangat menentukan dalam proses
produksi dan peningkatan pendapatan pada usaha agroindustri pisang goreng
kipas, karena tenaga kerja merupakan pelaku utama dalam proses produksi.
Penggunaan tenaga kerja yang.tidak sesuai_dengan kebutuhan suatu usaha akan
menyebabkan Kkerugian pada usaha agroindustri, oleh sebab itu tenaga kerja
sebagai faktor produksi harus. diperhitungkan secara benar, baik dan tepat. Tenaga
kerja yang digunakan dalam memproduksi pisang goreng Kipas adalah tenaga
kerja dalam dan luar keluarga. Jumlah tenaga kerja yang digunkaan dalam usaha
ini adalah sebanyak 11 orang, 1 (satu) diantaranya adalah tenaga kerja dalam
keluarga dan 10 (sepuluh) lainnya adalah tenaga kerja yang berasal dari luar
keluarga. Untuk lebih jelasnya penggunaan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel
19.
Tabel 19. Distribusi Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Berdasarkan Tahapan

Pekerjaan Per Proses’ Produksi’:Usaha Agroindustri Pisang Goreng
Kipas Sumatera, Tahun 2022.

No | Tahapan Pekerjaan Penggunaan Tenaga Kerja (Proses Produksi) Persentase
TKDK (HOK) TKLK (HOK) | Jumlah HOK (%)
1 Pengupasan 0,25 0,50 0,75 21,05
2 Pengirisan 1,25 1,25 35,09
3 Pembuatan Adonan 0,25 0,25 7,02
4 Penggorengan 0,94 0,94 26,32
5 Pendinginan 0,25 0,25 7,02
6 Pengemasan 0,13 0,13 3,51
Total 0,25 3,31 3,56 100,00

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa persentase pekerjaan tertinggi
tejadi pada proses pengirisan yaitu sebesar 1,25 HOK/Proses produksi. Hal ini
karena pengirisan pisang membutuhkan ketelitian dan kecepatan agar pisang yang

di hasilkan nantinya bisa digoreng mekar berbentuk kipas. Selanjutnya pekerjaan
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yang memiliki nilai HOK terendah adalah pengemasan yaitu sebesar 0,31
HOK/proses produksi.
5.3.9 Pendapatan

Menghitung pendapatan merupakan salah satu cara untuk melihat imbalan
yang diperoleh _pengusaha dari_penggunaan: faktor produksi dalam proses
produksi. Ada dua bentuk pendapatan yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu
pendapatan kotor dan pendapatanthersih: Berdasarkan Tabel 17 (Lampiran 7)
Pendapatan bersih yang diterima pengusaha tergantung pada perolehan produksi
dan harga jual produksi. Serta alokasi penggunaan bahan baku dan bahan
penunjang. Pendapatan kotor pengusaha sebesar Rp..3:174.500-/Proses Produksi.
Sedangkan pendapatan bersih sebesar Rp. 1,304,585,-/Proses Produksi.
5.3.10 Efisiensi

Efisiensi Usaha Agroindustri Pisang Goreng Kipas diketahui dengan cara
membandingkan pendapatan. kotor yang diperoleh dengan biaya produksi yang
dikeluarkan pada proses produksi Usaha Agroindustri Pisang Goreng Kipas.
Dengan kata lain melihat rasio penerimaan atas biaya produksi yang dikeluarkan.

Berdasarkan Tabel 17 (Lampiran 7) diketahui-bahwa nilai Return Cost Ratio
(RCR) yang diperoleh pada Usaha Agroindustri Pisang Goreng Kipas sebesar
2,25 artinya bahwa setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan akan memperoleh
pendapatan kotor sebesar Rp 2,25 dan pendapatan bersih sebesar Rp 1,25. Dengan
demikian Usaha Agroindustri Pisang Goreng Kipas yang berada di Kecamatan
Tenayan raya efisien secara ekonomi dan layak untuk dijalankan dan
dikembangkan karena dinilai menguntungkan pengusaha Usaha Agroindustri

Pisang Goreng Kipas.
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5.3.11 Nilai Tambah
Salah satu tujuan pengolahan hasil produk pertanian adalah menghasilkan
nilai tambah. Nilai tambah yang diterima tersebut merupakan pendapatan dan

keuntungan pengusaha agroindustri pisang goreng Kipas dan balas jasa pemilik

faktor produksi meru a komoditas yang
menda nila nan yang
digunakan se ejggqqrms lisi rupakan metode
A )
perkiraan % mendapatkan
nilai tamb n i ilihat pada Tabel
20. .
Tabel 20. ilai bah Metode Ha S industri Pisang
atera, n 2022
No &=\/afial - Nilai
| n an > i ‘ - .
1 t |1 93
2 I [ | 154
3 T a Langsu | 3,56
4 Faktor i J 0,60
5 Ko 0,02
6 Har . 32.000
7 Upa 60.000
I1. Pendapatan
8 Harga R 2.727
9 Sumbang u 7.695
10 Nilai Outpu 19.325
11 a. Nilai Tamba 8.903
b. Rasio Nilai Tam 46,07
12 a. Pendapatan Tenaga 1.388
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 15,59
13 a. Keuntungan (Rp) 7.515
b. Tingkat Keuntungan (%) 84,41
1. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/Kg) 16.598
a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (%) 8,36
b. Sumbangan Input Lain (%) 46,36
c. Keuntungan Pengusaha (%) 45,28

Nilai tambah yang terdistribusi pada imbalan tenaga kerja, keuntungan yang

diperoleh dapat dilihat dengan metode Hayami dengan cara mencari variabel
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untuk pengukuran nilai tambah. Dalam penelitian ini bahan baku yang digunakan
adalah pisang kepok, upah rata-rata tenaga kerja, harga bahan baku, dan biaya
diluar bahan baku. Perhitungan nilai tambah dalam penelitian ini, memiliki tujuan
untuk mengukur besarnya nilai tambah yang terjadi akibat perubahan bentuk buah
pisang kepok yangdiolah-menjadi pisang goreng Kipas.

Dasar perhitungan awal adalah nilai variabel untuk pengukuran nilai tambah
untuk satu kali proses produksi, seperti: autput, Joput, tenaga kerja, upah rata-rata
tenaga kerja, harga bahan baku dan biaya diluar bahan baku perunit bahan.
Berdasarkan uraian pada sub-bab diatas telah diketahui nilai-nilai variabel, kecuali
nilai biaya diluar bahan baku per unit bahan. Dari hasil perhitungan nilai tambah
pada Tabel 20, diketahui bahwa hasil produksi/output untuk satu kali proses
produksi adalah sebesar 93 kg dengan penggunaan bahan baku/input rata-rata
sebesar 154 kg. Faktor konversi merupakan hasil bagi antara hasil produksi/output
dengan jumlahbahan baku/mput yang digunakan; besarnya faktor konversi pada
perhitungan di atas adalah sebesar 0,60 yang berarti 1 kg bahan baku dapat
dihasilkan 0,60 kg pisang goreng Kipas.

Koefisien tenaga kerja merupakan hasil bagi_antara tenaga kerja dengan
jumlah bahan baku yang dipergunakan dalam proses produksi. Rata-rata tenaga
kerja yang digunakan adalah 3,56 HOK/proses produksi dimana waktu kerjanya
adalah selama 8 jam setiap hari dengan tingkat upah adalah Rp 60.000/hari kerja,
koefisien tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi pisang goreng kipas
adalah sebesar 0,02 HOK/kg, diperoleh dari pembagian antara jam kerja perhari

dengan volume input yang digunakan.
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Sumbangan input lain yang digunakan dalam satu kali proses produksi per
kg bahan baku adalah sebesar Rp. 7.695,- Nilai output rata-rata pisang goreng
kipas pada penelitian ini adalah Rp. 19.325 per kg.

Berdasarkan Tabel 20 menunjukkan nilai tambah agroindustri pisang goreng

dengan nilai
erupakan salah

sebesar 46.07
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1.

Umur pengusaha adalah berumur 44 tahun dan para pekerja berkisar umur
19-30 tahun, usia_ini masih dapat digolongkan kedalam usia yang masih
produktif.-Tingkat pendidikan pengusaha maupun pekerja berada pada
tingkat 9-12 tahun, dengan jumlah tanggungan keluarga sebanyak 4 jiwa,
dan pengalaman yang:.dmmiliki “pengusaha sadalah 7 tahun. Profil Usaha
Agroindustri Pisang Goreng Kipas Sumatera berdiri pada tahun 2015 hingga
saat ini. Skala usaha tergolong dalam usaha kecil. Besarnya modal kekayaan
yang dimiliki usaha pisang kipas Sumatra yaitu sebesar Rp. 100.000.000
Jumlah tenaga keja yang digunakan adalah sebanyak 10 orang, 9 orang
tenaga kerja luar keluarga dan 1 orang lainnya tenaga kerja dalam keluarga.

Teknologi-yang digunakan dalam memproduksi pisang goreng kipas masih
menggunakan teknologirsederhana, proses, produksi yang dibutukan untuk
mengolah pisang kepok menjadi pisang kipas diperlukan waktu 8 jam.
Produk yang dihasilkan adalah sebanyak 93 kg atau 945 buah pisang goreng
kipas, yang terdiri-dari 266 buah grade a, 280 buah grade b, 399 grade c.
Harga jual 32.000/kg. harga jual.grade A Rp. 4.500/buah, grade B Rp.
3.500/buah, grade C Rp. 2.500/buah, Rata-rata penggunaan bahan baku
sebanyak 154 kg/Proses Produksi. Penggunaan bahan penunjang adalah
sebesar Rp. 1.185.000 /Proses Produksi. Penggunaan tenaga kerja sebesar
3,65 HOK/Proses Produksi. Total biaya produksi dalam pengolahan
agroindustri pisang goreng kipas adalah sebesar Rp. 1.671.414/Proses

Produksi. Pendapatan kotor per proses produksi yang diterima pengusaha
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sebesar Rp. 3.174.500/proses produksi dan pendapatan bersih sebesar Rp.
1.304.585 /Proses Produksi. Efisiensi usaha agroindustri pisang goreng
kipas (RCR) sebesar 2,25.

3. Jumlah nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan pisang kepok menjadi

pisang goren inya setiap penjualan

“!‘mﬁ“‘ .bao 3. Rasio nilai

6.2.
Berdasarkan hasil p aka untul ke A an kemajuan Usaha
Agroindustri P g SUM3 , datang, penulis

menyaranka

menambah penghasilan mereka.
2. Pengusaha Pisang Goreng Kipas Sumatera sebaiknya meningkatkan
teknologi yang lebih modern dalam melakukan penirisan minyak saat proses

produksi yaitu dengan alat teknologi seperti spinner.

79



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Agroindustri Pisang Goreng Kipas Sumatera sebaiknya meningkatkan dan
membuat kemasan produk menjadi lebih menarik sehingga konsumen

tertarik untuk membelinya.

Pisang Goreng Kipas merupakan produk Pisang Goreng Kipas Sumatera
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